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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui usaha perbaikan proses pembelajaran yang selama ini berlangsung yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran STAD (Sudent Teams Achievement 
Division) pada konsep usaha dan energi siswa kelas VIII SMPN Negeri 1 Jawilan 
Kabupaten Serang. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 sisklus, tiap siklus 
dalam penelitian meliputi 4 langkah yaitu (1) perencanaan(planning) yang meliputi 
kegiatan mengidentifikasi masalah dan menentukan akar penyebab masalah; (2) 
pelaksanaan (acting), melaksanakan tindakan berupa pembelajaran konsep usaha dan 
energy dengan menerapkan model pembelajaran STAD; (3) observasi(observing), 
melakukan pengumpulan data untuk mengetahui efektifitas tindakan yang dilaksanakan; 
(4) refleksi(reflecting), melakukan analisis data dan merefleksikannya melalui 
perubahan-perubahan yang terjadi selama penelitian dilaksanakan. Pelaksanaan 
penelitian yang terdiri dari 2 siklus ini diperoleh hasil bahwa pada siklus 1 siswa belajar 
tuntas 63% dengan nilai rata-rata 70. Siklus 2 mengalami peningkatan siswa belajar 
tuntas 84% dengan rata-rata 77. Dari 2 siklus yang dilaksanakan siswa lebih termotivasi 
dalam belajar dan lebih menyukai kondisi kelas pada saat pembelajaran sebagaimana 
diungkapkan siswa dalam lembar kuisioner maupun hasil wawancara. Penelitian yang 
dilaksanakan selama 2 siklus ini diperoleh hasil bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran STAD pada tahapan siklus 2 berpengaruh positif 
terhadap upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam konsep usaha dan energi. Hal ini 
dibuktikan dari data awal yang diperoleh sebelum penelitian nilai rata-rata ulangan 
harian siswa 60 menjadi 77 dengan ketuntasan belajar yang semula 50% menjadi 84%. 
Kata Kunci : hasil belajar, Student Teams Achievement Division (STAD) 
ABSTRACT: The purpose of this classroom action research is to improve students' 
learning outcomes through efforts to improve the learning process that has been going 
on using STAD (Sudent Teams Achievement Division) learning model on business and 
energy concept of VIII SMPN Negeri 1 Jawilan Serang. This classroom action research 
is conducted in 2 cycles, each cycle in the research includes 4 steps, namely (1) 
planning (planning) which includes identifying the problem and determining the root 
cause of the problem; (2) execution (acting), implementing action in the form of 
learning business and energy concept by applying STAD learning model; (3) 
observation (observing), collecting data to determine the effectiveness of the action 
undertaken; (4) reflecting, analyzing the data and reflecting on it through the changes 
that occurred during the study. Implementation of research consisting of 2 cycles is 
obtained results that in cycle 1 students learn 63% complete with average value 70. 
Cycle 2 has increased student learning 84% complete with an average of 77. Of the 2 
cycles undertaken students are more motivated in learn and prefer the class condition at 
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the time of learning as disclosed by students in the questionnaire and interview. 
Research conducted during this 2 cycles obtained the result that learning by applying 
STAD learning model on cycle 2 have positive effect on effort to improve student 
learning result in effort and energy concept. This is evidenced from preliminary data 
obtained before the study of the average value of daily re-examination of 60 students to 
77 with learning completeness of the original 50% to 84%. 
Keywords: Learning result, Student Teams Achievement Division (STAD) 
PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang begitu 
pesat didukung oleh arus globalisasi 
yang hebat memunculkan adanya 
persaingan dalam berbagai bidang 
kehidupan, salah satu diantaranya 
bidang pendidikan. Pendidikan sebagai 
suatu upaya untuk mewujudkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan 
berdedikasi tinggi memerlukan suatu 
pendukung yaitu kiat dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Pada dasarnya pendidikan dapat 
dilihat sebagai proses sekaligus tujuan. 
Kedua hal ini dapat diartikan sebagai 
proses interaksi manusia dalam usaha 
menyiapkan subyek didik dan upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan yang 
berlangsung seumur hidup.  
Dalam usaha peningkatan 
sumber daya manusia yang berkualitas 
diperlukan strategi belajar mengajar 
yang diharapkan mampu memperbaiki 
system pendidikan yang telah 
berlangsung selama ini. Salah satu tolak 
ukur keberhasilan seorang guru adalah 
bila dalam pembelajaran mencapai hasil 
yang optimal. Keberhasilan ini sangat 
bergantung pada kemampuan guru 
untuk mengelola proses belajar 
mengajar. Hal ini memiliki makna 
bahwa proses belajar mengajar 
merupakan kegiatan yang perlu 
mendapatkan perhatian lebih karena 
pada proses belajar mengajar 
diharapkan terjadi interaksi langsung 
antara guru dengan siswa dan interaksi 
siswa dengan siswa. 
Guru sebagai perencana 
pengajaran harus merencanakan 
pelajaran yang berkenaan dengan bahan 
kajian yang telah ditetapkan untuk 
disampaikan kepada siswa di kelas. 
Model-model pembelajaran yang 
dikuasai guru diharapkan dapat 
mendukung proses pengajaran di kelas 
serta membantu siswa untuk 
menghadapi kesulitan di dalam proses 
belajar di kelas. Guru sangat memiliki 
peranan penting untuk memiliki model 
pembelajaran yang inovatif dan 
menyenangkan bagi siswa di kelas. 
Sedangkan pembelajaran secara umum 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh guru sedemikian rupa sehingga 
tingkah laku siswa berubah kearah yang 
lebih baik. Pembelajaran menurut 
Gestalt adalah suatu usaha guna 
memberikan materi pembelajaran 
sedemikian rupa sehingga lebih mudah 
mengorganisasikan atau mengaturnya 
menjadi suatu pola bermakna (Darsono, 
2000). Keberhasilan dalam menunjang 
proses belajar mengajar dapat 
ditentukan oleh beberapa faktor adalah : 
(1) Kesiapan belajar, (2) perhatian, (3) 
motivasi, (4) keaktifan siswa, (5) 
mengalami sendiri, (6) pengulangan, (7) 
balikan dan penguatan, (8) perbedaan 
individual (Darsono, 2000). 
Faktor kesiapan ini dapat 
dipengaruhi baik fisik maupun fisiologis 
sebagai usaha yang dilakukan guru 
dengan memberikan perhatian penuh 
pada siswa sehingga mampu 
menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan sebagai implikasi dari 
prinsip kesiapan. Perhatian adalah 
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pemusatan tenaga psikis yang tertujua 
pada suatu obyek perhatian yang timbul 
karena adanya suatu hal yang menarik 
sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. Motivasi 
adalah motif yang sudah menjadi aktif 
saat orang melakukan aktivitas, 
sedangkan motif adalah kekuatan yang 
terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorong orang melakukan kegiatan 
tertentu untuk mencapai tujuannya. 
Keaktifan siswa dapat dilihat dari 
suasana belajar yang tercipta dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung 
sehingga siswa terlihat aktif berperan. 
Dengan mengalami sendiri akan 
memberikan hasil belajar siswa yang 
lebih cepat dan pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap materi yang di 
sajikan. Adanya latihan yang berulang-
ulang lebih berarti untuk meningkatkan 
kemampuan dan pemahaman terhadap 
materi pembelajaran. Balikan adalah 
masukan yang sangat penting bagi 
siswa maupun guru sedangkan 
penguatan adalah tindakan yang 
menyenangkan dari guru terhadap siswa 
yang lebih berhasil melakukan suatu 
perbuatan belajar. Karakteristik yang 
berbeda tiap-tiap individu baik fisik 
maupun psikis dan tingkat kemampuan 
dan serta minat belajar yang berbeda 
memerlukan perhatian yang khusus bagi 
guru untuk menjaga agar perkembangan 
siswa berlangsung baik sesuai dengan 
kemampuan (Darsono, 2000). 
Usaha untuk meningkatkan 
pembelajaran dan memecahkan masalah 
bagi siswa, karena masih di temukanya 
beberapa siswa mengalami kesulitan 
dalam belajar pada pelajaran IPA, maka 
kami mencoba menerapkan model 
pembelajaran yang melibatkan siswa 
dan diharapkan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang melibatkan siswa 
adalah tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) yang dikembangkan 
oleh Robert Slavin dan teman-temannya 
di Universitas John Hopkin (dalam 
Slavin, 1995) merupakan pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana, dan 
merupakanpembelajaran kooperatif 
yang cocok digunakan oleh guru yang 
baru mulai menggunakan pembelajaran 
kooperatif. 
Model pembelajaran STAD 
diterapkan pada penelitian tindakan 
kelas ini untuk mengatasi masalah 
rendahnya hasil belajar siswa. Model 
pembelajaran tersebut diharapkan dapat 
mengatasi indicator tingkat pemahaman 
terhadap pelajaran IPA pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Jawilan. Hal ini 
didasari banyak para guru lain 
menggunakan metode STAD 
(StudentTeams Achievement Division) 
menunjukan hasil belajar siswa 
meningkat atau menunjukan perubahan. 
Sehingga permasalahan yang diajukan 
dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 
ini  adalah,” dapatkan model 
pembelajaran STAD meningkatkan 
hasil belajar siswa pada konsep usaha 
dan energi di kelas VIII-3 SMP Negeri 
1 Jawilan”.    
              
METODE 
Metode dalam penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan di kelas VIII-3 pada 
semester 2 SMP Negeri 1 Jawilan 
dengan jumlah siswa 32 orang; terdiri 
15 siswa laki-laki dan 17 sisa 
perempuan dibagi ke dalam 8 kelompok 
jadi setiap kelompoknya terdiri dari 4 
orang dipilih dari kelompok atas, 
sedang dan rendah. 
Dipilihnya siswa kelas VIII-3 
mengacu pada hasil pembelajaran IPA 
yang menunjukan bahwa pembelajaran 
IPA di kelas VIII-3 memiliki indikasi 
hasil belajar siswa yang rendah, hal ini 
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terbukti dengan nilai rata-rata ulangan 
harian sebesar 60 belum mencapai 
KKM yaitu 70. 
Penelitian dirancang sebagai 
suatu penelitian tindakan kelas 
berkolaborasi dengan guru, yang 
pelaksanaannya meliputi empat tahap 
yaitu : (1) Perencanaan  (planing); (2) 
pelaksanaan (acting); (3) pengamatan 
(observing) dan; (4) refleksi (reflecting). 
Proses kegiatan yang mencakup empat 
tahap tersebut disebut satu siklus 
kegiatan pemecahan masalah dalam hal 
ini penelitian dilaksanakan selama 3 
siklus kegiatan.  
Perencanaan dalam kegiatan ini 
meliputi identifikasi masalah, 
menganalisis penyebab masalah dan 
menetapkan intervensi. Studi awal 
terhadap proses pembelajaran IPA di 
SMP Negeri 1 Jawilan dilakukan untuk 
maksud tersebut. Beberapa data 
digunakan untuk mengidentifikasi 
masalah dan akar penyebab masalah 
antara lain melalui pengembalian data 
nilai ulangan harian siswa, wawancara 
dengan siswa dan melihat langsung 
kondisi pembelajaran di kelas. 
Kemudian berdasarkan analisis terhadap 
akar penyebab masalah ditentukan 
beberapa tindakan (intervensi) yang 
akan memecahkan permasalahan, 
bentuk tindakan yang di gunakana 
dalam penelitian ini adalah melalui 
penerapan model STAD pada proses 
pembelajaran di kelas. Maka dari itu 
fokus penelitian ini adalah penerapan 
model pembelajaran STAD sebagai 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran konsep usaha dan 
energy. Selanjutnya kegiatan dalam 
penelitian ini adalah menyusun rencana 
pembelajaran, mempersiapkan 
instrument penelitian serta 
mempersiapkan alat dan bahan untuk 
proses pembelajaran di kelas ( LKS, 
Chart, KIT praktikum, bang soal). 
Pelaksanaan tindakan 
merupakan suatu kegiatan 
dilaksanakannya scenario pembelajaran 
yang telah direncanakan. Dalam 
penelitian ini bentuk tindakan yang 
dilakukan untuk tiap siklusnya yaitu 
penerapan tujuan langkah model 
pembelajarn pada siklus 1 dan siklus 2  
tersebut lebih di kembangkan dan 
disempurnakan. Nilai awal untuk 
sebelum masuk ke siklus 1 diambil dari 
nilai ualangan harian dari materi yang 
telah di sampaikan tentang sub konsep 
usaha dan energy.  
Pengamatan adalah suatu 
kegiatan mengamati jalannya 
pelaksanaan tindakan untuk memantau 
sejauh mana efek tindakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model STAD pada konsep usaha dan 
energy telah mencapai tujuan. 
Pengumpulan data melalui instrument 
yang telah di buat di lakukan di tahap 
ini, meliputi data kuantitatif yaitu nilai 
hasil belajar siswa, motivasi siswa dan 
keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran data dan kualitatif yaitu 
suasana kelas, tanggapan siswa. Data ini 
diambil melalui penggunaan alat/ 
instrument yaitu tes tertulis, kuisioner, 
lembar observasi, lembar wawancara, 
jurnal guru sebagai catatan lapangan. 
Data-data yang diambil dengan cara ini 
diharapkan meningkatkan validitas data 
yang diperoleh. 
Refleksi merupakan suatu 
kegiatan mengulas secara kritis 
perubahan yang terjadi pada siswa, 
suasana pembelajaran di kelas. Dari 
data observasi yang telah diperoleh ini 
akan di analisis dan direfleksikan 
bersama untuk mengetahui perubahan 
yang telah terjadi selama tindakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran STAD itu 
dilaksanakan. Indicator keberhasilan 
dalam penelitian ini dapat dilihat melaui 
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peningkatan hasil belajar siswa, 
motivasi siswa, dan suasana kelas. 
Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk menjaring data dalam 
penelitian ini terdiri dari tes tertulis, 
angket, lembar observasi, lembar 
wawancara dan jurnal guru sebagai 
catatan lapangan. Validitas instrument 
melalui beberapa pengujian yaitu uji 
validitas, realibilitas, daya pembeda dan 
tingkat kesukaran soal diambil dari 
analisis soal yang sudah disiapkan. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini 
menggunakan tiga siklus yang masing-
masing terdiri dari: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Metode analisis data pada penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan 
membandingkan hasil belajar siswa 
sebelum tindakan dengan hasil belajar 
setelah tindakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dibagi menjadi 2 
siklus 
Hasil Penelitian Siklus 1 
Sebelum dilaksanakan penelitian 
ini hasil belajar siswa kelas VIII-3 SMP 
Negeri 1 Jawilan semester genap (dua) 
tahun pelajaran 2016/2017 pada 
pembelajaran konsep usaha dan energy 
masih rendah. Hal tersebut tampak dari 
hasil ulangan harian siswa pada sub 
konsep energi, memperoleh nilai rata-
rata 60 dengan presentase 34 % siswa 
tuntas belajar atau yang mencapai KKM 
hanya 11 orang dari 32 siswa. Kondisi 
ini sebagai indicator rendahnya 
kemampuan siswa dalam memahami 
materi pelajaran tersebut. Sehingga 
diperlukan tes sebagai acuan untuk 
mengukur kemampuan siswa. 
Pada siklus 1 dalam proses 
pembelajaran materi yang pertama kali 
diberikan adalah tentang sub konsep 
usaha dan daya  dengan menggunakan 
model pembelajaran STAD yang 
dilaksanakan selama 1 kali pertemus (4 
jam pelajaran). Pada setiap pertemuan 
dipandu instrumen silabus dan RPP, dan 
lembar kerja siswa. Nilai hasil belajar 
siswa dalam siklus 1 penelitian ini 
mengalami peningkatan seperti terlihat 
pada Tabel 1. 
   
      Tabel 1 . Data Hasil Belajar Siswa Sebelum Penelitian dan Akhir Siklus 1  
 
No  Hasil Tes IPA Data Awal Siklus 1 
1. Nilai tertinggi 80 80 
2. Nilai terendah 33,33 60 
3. Rata-rata nilai tes 60 70 
4. Presentase tuntas belajar secara klasikal 34 % 63 % 
Peningkatan hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah siklus 1 dapat 
dilihat melalui diagram batang berikut 
ini. 
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Gambar  1 .  Grafik perolehan nilai siswa sebelum penelitian dan akhir siklus 1 
                                           
Dari Gambar 1 di atas terlihat 
adanya peningkatan hasil belajar siswa 
melalui perbandingan nilai rata-rata 
ulangan harian siswa sebelum dan 
sesudah siklus 1 yaitu meningkat dari 
60 menjadi 70. Hal ini berarti terdapat 
kenaikan 10 % setelah proses 
pembelajaran berlangsung. Ketuntasan 
belajar siswa meningkat dari 34 % 
menjadi 70 %. 
Selanjutnya dilakukan wawancara. 
Data yang diambil dari hasil wawancara 
dengan beberapa siswa, dapat diketahui 
bahwa siswa mempunyai tanggapan dan 
kesan yang positif terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran STAD. Dari 8 
orang siswa yang berhasil di 
wawancarai mengemukanakn bahwa 
lebih mudah memahami materi 
pelajaran yang diberikan oleg guru pada 
konsep pembelajaran usaha dan energy. 
Akan tetapi, banyak juga siswa yang 
merasa masih bingung dan kurang jelas 
dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan teknik permainan seperti 
dalam STAD. 
Kesan siswa terhadap kondisi kelas 
saat pembelajaran adalah cukup baik, 
beberapa siswa mengemukakan 
kesannya sangat menyenangkan karena 
suasana kelas menjadi lebih aktif dan 
siswa mau bekerjasama dengan teman 
dalam menyelesaikan tugas. Akan 
tetapi, ada juga siswa yang merasa tidak 
menyukai kondisi kelas pada saat itu. 
Hal ini dikarenakan siswa belum 
terbiasa dengan metode yang diterapkan 
selama proses pembelajaran yang 
menurut siswa untuk dapat bekerjasama 
dengan teman dan mampu bersaing 
dalam mengerjakan soal. 
Pada akhir siklus 1 tidak dilakukan 
pengambilan data kuisioner. 
Pengambilan data kuisioner untuk 
mengetahui motivasi siswa hanya 
dilakukan sebelum penelitian 
dilaksanakan pada akhir siklus 2. 
Sebelum penelitian dilaksanakan 
diperoleh data hasil kuisioner motivasi 
siswa yaitu 65 % belum merasa tertarik 
dengan pelajaran IPA untuk Fisika dan 
80 % siswa tidak merasa senang dengan 
pembelajaran yang berlangsung. 
Data hasil observasi digunakan 
untuk mengetahui aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 
1, guru telah melakukan proses 
pembelajaran sesuai dengan scenario 
pembelajaran yang telah direncanakan.  
Kegiatan siswa dapat dilihat dari 
hasil cacatan lapangan yang dibuat pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil catatan lapangan 
dapat diketahui adanya peningkatan 
minat siswa dalam belajar IPA pada 
materi fisika. Peningkatan minat siswa 
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terhadap pelajaran fisika terlihat pada 
keaktifan dan peran siswa yang mualai 
terliahat dalam kerjasama dengan 
anggota kelompok. Beberapa siswa 
sudah berani mengajukan pertanyaan 
ataupun mengemukakan pendapatnya 
kepada guru. Peningkatan hasil belajar 
siswa juga didukung oleh keberhasilan 
siswa dalam menjawab soal pada saat 
latihan dengan benar. 
Berikut ini disajikan contoh 
pertanyaan pemahaman konsep yang 
diajukan guru selama proses 
pembelajaran silklus 1.(1)Jelaskan 
pengertian usaha dan satuanya ? (2) 
Jelaskan pengertian usaha menurut 
fisika dan usaha dalam kehidupan 
sehari-hari? (3) Sebuah benda bergerak 
dengan gaya 200 N berpindah sejaum 
20 meter tentukan besar usahanya? (4) 
Apa pengertian daya dan sebutkan 
satuannya?  
Hasil Penelitian Siklus II 
Pada akhir siklus 1 dalam proses 
pembelajaran sub konsep usaha dan 
daya dengan menggunakan model 
pembelajaran STAD yang dilaksanakan 
satu kali pertemuan (4 jam pelajaran) 
diperoleh hasil nilai rata-rata ulangan 
harian  siswa 70 atau mencapai KKM 
dengan tingkat ketuntasan belajar siswa 
63%.  
Pada pelaksanaan siklus 2 ini berupaya 
untuk meminimalkan permasalahan 
yang terjadi pada siklus 1 dan tetap 
berorientasi meningkatkan hasil belajar 
siswa. Upaya yang dilakukan adalah 
menjalin kerjasama dengan siswa dan 
tetap menerapkan langkah-langkah 
pembelajaran dalam teknik STAD 
dengan dipandu beberapa instrument 
seperti silabus dan RPP serta lembar 
kerja siswa. Dari penelitian siklus 2 
diperoleh nilai hasil belajar siswa yang 
mengalami peningkatan seperti terlihat 
pada tabel.
                                                       
 Tabel  2   Data Hasil Belajar Siswa Sesudah Siklus 1 dan Akhir Siklus 11 
No  Hasil Tes IPA Data Awal Siklus 1 Siklus 2 
1. Nilai Tertinggi 80 80 100 
2. Nilai Terendah 33 60 60 
3. Rata-rata nilai tes 60 70 77 
4. Presentase tuntas belajar secara klasikal 34 % 63 % 84% 
 Peningkatan hasil belajar siswa 
sebelum, sesudah siklus1 dan sesudah 
siklus 2 dapat dilihat melalui diagram 
batang 
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Grafik   2   . Grafik perolehan nilai siswa sebelum penelitian dan akhir siklus 2 
 
Dari Gambar 2 terlihat adanya 
peningkatan hasil belajar siswa melalui 
perbandingan nilai rata-rata ulangan 
harian siswa sesudah siklus 1 yaitu 
meningkat dari 70 menjadi 77. Hal ini 
berarti terdapat kenaikan sebesar 7% 
setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Ketuntasan belajar siswa 
meningkat dari 63% menjadi 84%. 
Selanjutnya dilakukan 
wawancara. Data yang diambil dari 
hasil wawancara dengan beberapa 
siswa, dapat diketahui bahwa siswa 
mempunyai tanggapan dan kesan yang 
positif terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
STAD. Sebagian siswa yang di 
wawancarai mengemukakan lebih 
mudah memahami materi pelajaran 
yang diberikan oleh guru pada sub 
konsep pesawat sederhana [ada siklus 2 
ini. Akan tetapi, masih ada siswa yang 
merasa masih kurang jelas dalam 
mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan teknik STAD.  
Kesan siswa terhadap kondisi 
kelas saat  pembelajaran adalah cukup 
baik, beberapa siswa mengemukakan 
kesannya sangat menyenangkan karena 
suasana kelas menjadi aktif dan siswa 
mau bekerjasama dengan teman dalam 
menyelesaikan tugas serta lebih mudah 
memahami konsep tersebut. Akan 
tetapi, masih ada juga siswa yang 
merasa belum menyukai kondisi kelas 
pada saat itu.  
Data hasil observasi digunakan 
untuk mengetahui aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 
2, terlihat adanya perubahan dan 
peningkatan selama pembelajaran siswa 
dan terliha adanya kerjasama guru 
dengan siswa ataupun siswa dengan 
siswa sehingga tercipta suasana lebih 
kondusif. 
Dari hasil catatan lapangan yang 
diperoleh saat pembelajaran 
berlangsung diketahui adanya 
peningkatan minat siswa dalam belajar 
siswa di banding dengan pembelajaran 
sebelumnya. Peningkatan minat siswa 
terhadap pelajaran IPA terlihat suasana 
pembelajaranadanya komunikasi yang  
terjalin dengan baik. Beberapa siswa 
sudah berani mengajukan pertanyaan 
ataupun mengemukakan pendapatnya 
kepada guru. Peningkatan hasil belajar 
siswa juga didukung oleh keberhasilan 
siswa dalam menjawab soal pada latihan 
dengan benar. 
 
Berikut ini di contoh pertanyaan 
pemahaman konsep yang diajukan guru 
selama proses pembelajaran siklus 2. (1) 
Apa yang di sebut dengan pesawat 
sederhana dan sebutkan macam-macam 
pesawat sederhana? (2) Apa pengertian 
tuas atau pengungkit dan gambarkan 
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contoh pengungkit sederhana? (3) 
Jelaskan jenis-jenis tuas dan manfaatnya 
dalam kehidupan sehari-hari ? (4) 
Jelaskan pengertian katrol dan sebutkan 
macam-macamnya? (5) Bagaimana 
prinsip kerja katrol tetap dan katrol 
bergerak? Jelaskan! (6) Jelaskan 
manfaat bidang miring sebagai pesawat 
sederhana? 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil ulangan 
harian siswa pada konsep usaha dan 
enegi untuk sub konsep energi, ternyata 
hasil belajar siswa masih belum 
memenuhi harapan. Hal ini dapat 
diketahui dari perolehan nilai rata-rata 
ulangan harian siswa yaitu 60 dengan 
nilai tertinggi 80 dan nilai terrendah 33 
serta tingkat ketuntasan belajar 34%, 
Dari jumlah siswa 32 0rang hanya 11 
orang yang tuntas dan 21 orang yang 
belum tuntas. Berdasarkan kondisi awal 
tersebut dilakukan penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa yakni melalui penerapan model 
pembelajaran STAD pada konsep usaha 
dan energi dalam proses pembelajaran. 
Data perolehan hasil belajar 
siswa pada siklus 1 dapat diketahui 
adanya peningkatan nialai rata-rata tes 
siswa yaitu dari 60 menjadi 70. 
Ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
juga mengalami peningkatan dari 34% 
menjadi 63%, atau dari jumlah siswa 32 
orang yang mengalami tuntas 
pembelajaran sebanyak 20 orang 
sisanya 12 orang belum tuntas. Adanya 
peningkatan nilai rata-rata maupun 
ketuntasan belajar menunjukan bahwa 
tingkat pemahaman siswa terhadap sub 
konsep yang telah disampaikan 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
yang terjadi karena adanya proses 
belajar yang memuat suatu usaha 
sungguh-sungguh dengan 
mendayagunakan semua potensi baik 
fisik maupun non fisik. 
Permasalahan yang  
menyebabkan hasil belajar siswa belum 
memenuhi harapan dilatarbelakangi 
oleh beberapa hal diantaranya adalah 
keterlibatan siswa yang masih belum 
optimal pada saat pembelajaran 
berlangsung, siswa yang masih enggan 
untuk bertanya dan mengungkapkan 
pendapatnya serta perhatian siswa yang 
belum sepenuhnya pada pelajaran. Hal 
ini sesuai dengan hasil observasi siswa 
selama proses pembelajaran pada siklus 
1 bahwa siswa yang aktif masih siswa 
tertentu saja dan belum menyeluruh 
sehingga kesan pembelajaran yang 
searah masih terlihat. Permasalahan lain 
yang berhasil diidentifikasi adalah siswa 
belum terbiasa dengan kondisi kelas 
pada saat proses pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pengakuan siswa dari 
hasil wawancara yang mengatakan 
bahwa siswa belum terbiasa dengan 
kondisi kelas pada saat proses 
pembelajaran sekarang ini. 
Berpijak dari permasalahan 
tersebut, maka masih perlu adanya 
perbaikan dalam proses pembelajaran 
selanjutnya yaitu guru dapat lebih 
memotivasi siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya dengan 
cara berdiskusi dan bekerjasama dengan 
kelompoknya dalam mengerjakan soal-
soal latihan secara terjalinya 
komunikasi yang baik antara siswa 
dengan siswa ataupun dengan guru 
dengan siswa. Pada proses pembelajaran 
guru tidak selalu sebagai sumber ilmu 
tetapi siswa dapat memperolehnya dari 
buku-buku yang relevan, sebagai 
pemegang kendali berlangsungnya 
proses pembelajaran dan dapat 
bekerjasama dengan siswa untuk 
menciptakan suasana menyenangkan 
pada saat pembelajaran untuk itu 
diperlukan suatu perbaikan, perbaikan 
ini dilaksanakan pada sisklu 2 sub 
konsep pesawat sederhana. 
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Berdasarkan hasil ulangan 
harian (tes akhir siklus 2) siswa pada 
sub konsep pesawat sederhana, ternyata 
hasil belajar siswa sudah memenuhi 
harapan. Hal ini dapat diketahui dari 
perolehan nilai rata-rata ulangan harian 
siswa yaitu 77 dengan nilai tertinggi 
100 dan nilai terendah 60 serta tingkat 
ketuntasan 84%. 
Dari perolehan hasil belajar 
siswa pada siklus 2 dapat diketahui 
adanya peningkatan nilai rata-rata siswa 
yaitu dari 70 menjadi 77. Ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal juga 
mengalami peningkatan dari 63% 
menjadi 84%. Adanya peningkatan nilai 
rata-rata maupun ketuntasan belajar 
menunjukan bahwa tingkat pemahaman 
siswa terhadap sub konsep pesawat 
sederhana yang telah disampaikan oleh 
guru mengalami peningkatan. 
Peningkatan hasil belajar siswa 
pada siklus 2 dikarenakan adanya 
keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran 
yang berlangsung menggunakan metode 
pembelajaran STAD sudah mengalami 
beberapa perubahan, salah satunya 
adalah meningkatnya nilai rata-rata 
hasil belajar siswa menjadi 77 dengan 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
84%.  
Dari kedua siklus yang 
dilaksanakan, telah berhasil mencapai 
KKM yang ditetapkan yaitu 70 dengan 
hasil rata-rata siklus 1 adalah 70 dan 
siklus 2  adalah 77. Secara keseluruhan 
dari pelaksanaan penelitian guru telah 
mampu memberikan materi dengan baik 
dan mampu menempatkan diri di 
tengah-tengah siswa untuk menciptakan 
suatu suasana yang kondusif. 
                                                                                                  
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran STAD (Student 
Teams Achievements Division) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
konsep Usaha dan Energi di kelas VIII-
3 SMP Negeri 1 Jawilan. Selain itu, 
mampu membawa siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dikelas 
lebih aktif, menumbuhkan rasa senang 
dan menggali kemampuan diri sendiri, 
membantu siswa dapat mengingat 
kembali materi pelajaran  dalam bentuk 
kerjasama berkelompok. 
Saran  
Model pembelajaran STAD (Student 
Teams Achievements Division) yang 
dilaksanakan pada konsep usaha dan 
energi terbukti dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dan meningkatkan 
minat siswa terhadap pelajaran IPA 
sehingga bagi sekolah dengan 
permasalahan yang sama dapat 
menerapkan model pembelajaran STAD 
khususnya pada tahap siklus 2 untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
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